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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan media 
pada pembelajaran Ilmu pengetahuan Alam kelas V Sekolah Dasar Negeri 
terakreditasi B se-Kecamatan Pontianak Barat. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif dan bentuk penelitian ini adalah survei. 
Berdasarkan hasil pembahasan dan pengolahan data, bahwa ketersediaan media 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas V Sekolah Dasar Negeri 
terakreditasi B Se-Kecamatan Pontianak Barat rata-rata persentasenya adalah 
76,88% dengan kriteria baik. Kondisi media pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di Sekolah Dasar Negeri terakreditasi B Se-Kecamatan Pontianak Barat 
rata-rata  persentase kondisinya adalah 79,64% dalam kondisi baik dan 20,36% 
dalam kondisi tidak baik. Cara penggunaan media pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar Negeri terakreditasi B Se-Kecamatan 
Pontianak Barat rata-rata persentase cara penggunaannya adalah 71,21% dengan 
kriteria cukup. 
 
Kata Kunci: Pemanfaatan, Media pembelajaran, IPA 
 
Abstract: This study aims to describe the use of media in teaching Natural 
Science Public Elementary School fifth grade B se-accredited Western District of 
Pontianak. The method used in this research is descriptive method and form of 
this research is survey. Based on the results of the discussion and processing of 
data, that the availability of media in teaching Natural Sciences V Class B State 
Primary School Se-accredited Western District of Pontianak average percentage is 
76.88% with both criteria. Media conditions on the learning of Natural Science in 
Public Elementary Schools accredited B-Se Western District of Pontianak average 
percentage of 79.64% condition is in good condition and 20.36% in good 
condition. Learning how to use the media in Natural Sciences at the State Primary 
School accredited B Pontianak District of West Se-average percentage of its use is 
71.21% with a sufficient criterion.  
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alam pembelajaran IPA dibutuhkan media yang tepat karena media sangat 
bermanfaat bagi guru dan siswa khususnya dalam membantu memperlancar 




merupakan salah satu faktor penting untuk menentukan keberhasilan belajar. 
Media pembelajaran bermanfaat untuk melengkapi, memelihara dan bahkan 
meningkatkan kualitas dan proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Namun 
sampai saat ini, masih banyak kendala yang dihadapi dalam upaya merealisasikan 
tujuan pembelajaran di atas. Salah satu kendalanya adalah dalam menyampaikan 
materi pembelajaran guru masih sangat kurang memanfaatkan media 
pembelajaran sehingga proses pembelajaran kurang menarik dan materi pelajaran 
yang disajikan sulit dipahami siswa. Hal ini dapat dilihat dari observasi awal yang 
dilakukan oleh peneliti di Sekolah Dasar Negeri 68 Pontianak Barat dan Sekolah 
Dasar Negeri 56 Pontianak Barat yang terakreditasi B. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti laksanakan di Sekolah Dasar 
Negeri 68 Pontianak Barat dan Sekolah Dasar Negeri 56 Pontianak Barat yang 
terakreditasi B, masih banyak guru yang belum memanfaatkan serta menggunakan 
media pembelajaran dengan baik, khususnya pembelajaran IPA di kelas V. Guru 
hanya menggunakan papan tulis, dan buku paket, sehingga pengajaran terlihat 
monoton dan tidak menarik. Ketidaktahuan guru dalam cara penggunaan dan 
kegunaan media tersebut yang menjadi alasan mengapa guru-guru kurang 
memanfaatkan media pembelajaran tersebut. 
Menurut Heinich, dkk (dalam Sri Anita 2007: 6.3), media merupakan alat 
saluran komunikasi. Media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak 
dari kata “medium” yang secara harifiah berarti “perantara”, yaitu perantara 
sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver). Kemudian menurut 
Sri Lestari dan Siswatmadja (2011: 210), media pembelajaran adalah suatu alat 
yang berisi pesan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran, yaitu segala 
sesuatu (alat) yang berisi pesan pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk 
menyampaikan pesan kepada siswa sehingga dapat merangsang pikiran,perasaan, 
perhatian dan dan minat siswa untuk aktif dalam belajar sehingga proses 
pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan efesien menuju menuju tercapainya 
kompetensi yang diharapkan. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
semua media yang dapat digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri terakreditasi B se-Kecamatan Pontianak Barat. 
Menurut Rayandra Asyhar (2011: 44), mengelompokan media menjadi 
empat jenis, yaitu (a) media visual; (b) media audio; (c) media audiovisual; dan 
(d) multimedia. Menurut Rayandra Ashar (2011: 46), berdasarkan ciri fisik dan 
bentuk fisiknya, media dikelompokan menjadi empat macam, yaitu (a) media 
pembelajaran dua dimensi (2D); (b) media pembelajaran tiga dimensi (3D); (c) 
media pandang diam (still picture); dan (d) media pandang gerak (motion picture). 
Secara umum alat peraga IPA sebagai media pembelajaran terdiri atas: (a) 
bahan-bahan cetakan atau bacaan seperti: buku, koran, majalah, dan sebagainya; 
(b) alat-alat audio dan visual, seperti: radio, kaset, TV, video, dan lain-lain; (c) 
Sumber-sumber masyarakat, seperti: monumen, candi dan peninggalan sejarah 
lainnya; (d) koleksi benda-benda seperti: koleksi mata uang kuno, koleksi awetan 
tumbuhan dan hewan, dan lain-lain; dan (d) prilaku guru ketika mengajar yang 
dicontohkan kepada siswa. Selanjutnya kalau dilihat dari jenis indera yang 
digunakan, alat peraga dapat digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu (a) media 
audio; (b) media visual; dan (c) media audiovisual. Selain itu, kita dapat 
 
 
mengelompokan alat peraga berdasarkan bentuk penyajiannya, yaitu (a) alat 
peraga yang tidak diproyeksikan (non-projected), yaitu alat peraga dua dimensi 
dan tiga dimensi; dan (b) alat peraga yang dapat diproyeksikan (projected), 
seperti: film, slide, film stip dan sebagainya. Sedangkan jika kita lihat dari sumber 
alat peraga tersebut, alat peraga dapat digolongkan menjadi (a) alat peraga 
alamiah (natural); dan (b) alat peraga buatan (artificial) (Noehi Nasution, dkk, 
2007: 7.4). 
Menurut Noehi Nasution (2007: 8.27), “Alat peraga yang cocok untuk kelas 
V pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan metode percobaan adalah 
(a) percobaan tentang mahkluk hidup; (b) percobaan tentang cahaya dan warna; 
(c) percobaan tentang gaya; (d) percobaan tentang pesawat sederhana; dan (d) 
percobaan tentang panas. 
Menurut Rayandra Asyhar (2011: 81), kriteria media pembelajaran yang 
baik perlu diperhatikan dalam proses pemilihan media adalah (a) jelas dan rapi; 
(b) bersih dan menarik; (c) cocok dengan sasaran; (d) relevan dengan topik yang 
diajarkan; (e) sesuai dengan tujuan pembelajaran; (f) praktis, luwes, dan tahan; (g) 
berkualitas baik; dan (h) ukurannya Sesuai dengan lingkungan belajar. 
Selanjutnya Sri Anita, dkk (2007: 6.37), terdapat tiga hal utama yang perlu 
dipertimbangkan dalam pemilihan media pembelajaran, yaitu (a) tujuan pemilihan 
media pembelajaran; (b) karakteristik media pembelajarannya; dan (c) alternatif 
media pembelajaran yang dapat dipilih. 
Menurut Sri Lestari dan Siswatmadja (2011: 217), secara umum media 
mempunyai manfaat yaitu (a) memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalitas; (b) 
mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indra; (c) menimbulkan 
gairah belajar, interaksi lebih langsung antara siswa dengan sumber belajar; (d) 
memungkinkan anak belajar secara mandiri sesuai bakat dan kemampuan 
belajarnya masing-masing (visual, auditif dan kinestetik); (e) memberikan 
rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan persepsi 
yang sama. 
Menurut Arief S. Sadiman, dkk (2011: 17), secara umum media mempunyai 
kegunaan-kegunaan yaitu (a) memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu 
verbalitas; (b) mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera; (c) 
penggunaan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif anak 
didik; dan (d) media dapat memberikan perangsang yang sama, mempersamakan 
pengalaman, dan menimbulkan persepsi yang sama. 
Menurut Noehi Nasution, dkk (2007: 7.7) secara umum fungsi dan manfaat 
alat peraga IPA sehubungan dengan keterampilan proses, antara lain (a) dapat 
mengaktifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dan antara siswa 
dan sesamanya dalam kegiatan belajar-mengajar; (b) dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian dan kemauan siswa agar dapat mendorong kegiatan belajar 
mengajar, sehingga pengalaman belajar yang diperoleh akan lebih bermakna bagi 
siswa; (c) dapat membangkitkan keinginan dan minat belajar siswa, sehingga 
perhatian siswa dapat terpusat pada bahan pelajaran yang diberikan guru; (d) 
meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, sehingga 
membuat pelajaran lebih lama diingat; dan (e) memberikan pengalaman nyata 
yang dapat menumbuhkan kegiatan mandiri di kalangan siswa. 
 
 
Selain itu Noehi Nasution, dkk (2007: 7.8), menjelaskan alat peraga IPA 
dapat memiliki nilai praktis seperti berikut: (a) dapat menampilkan objek yang 
terlalu besar, yang tidak mungkin di bawa kedalam kelas, seperti bumi, bulan, dan 
matahari; (b) dapat memperlambat gerakan yang terlalu cepat, contoh: proses 
mekarnya bunga dan mempercepat gerakan yang terlalu lambat, seperti: gerak 
tumbuh kecambah, sehingga dapat memberikan kesempatan memperoleh 
pengamatan, seperti proses amputasi, pencangkokan jantung dan sebagainya; dan 
(c) memungkinkan menampilkan objek yang langka yang sulit diamati atau 
berbahaya dalam lingkungan belajar, seperti: binatang komodo, koleksi mata uang 
kuno, ular kobra, reaksi nuklir, dan sebagainya. 
Menurut Sri Lestari dan Siswatmadja (2011: 230), ada tiga langkah pokok 
dalam prosedur penggunaan media pembelajaran yang perlu dilihat yaitu: (a) 
tahap persiapan; (b) tahap pelaksanaan; dan (c) tahap tindak lanjut. 
Menurut Usman Samatowa (2006: 1), Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau 
sains dalam arti sempit adalah disiplin ilmu yang terdiri dari physical sciences 
(ilmu fisik) dan life sciences (ilmu biologi). Sedangkan menurut Maskoeri Jasin 
(2009: 34) Ilmu Pengetahuan Alam atau Ilmu Alamiah (Natural Scence) adalah 
ilmu yang membahas tentang alam semesta dengan semua isinya. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan usaha manusia dalam memahami 
alam semesta melalui pengamatan yang tepat (correct) pada sasaran, serta 
menggunakan prosedur yang benar (true), dan dijelaskan dengan penalaran yang 
sahih (valid) sehingga dihasilkan kesimpulan yang betul (truth). Jadi, IPA 
mengandung tiga hal: proses (usaha manusia memahami alam semesta), prosedur 
(pengamatan yang tepat dan prosedurnya benar), dan produk (kesimpulannya 
betul). 
Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny (1992: 6) dengan pengajaran IPA 
diharapkan siswa akan dapat: (a) memahami alam sekitarnya; (b) memiliki 
ketrampilan untuk mendapatkan ilmu, khususnya IPA; (c) memiliki sikap ilmiah 
di dalam mengenal alam sekitarnya dan memecahkan masalah yang dihadapinya, 
serta menyadari kebesaran penciptanya; dan (d) memiliki bekal pengetahuan dasar 
yang diperlukan untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saj, tetapi merupakan 
suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi 
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri, alam sekitar, serta prospek 
pengembangan lebih lanjut dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (2006) ruang lingkup bahan 
kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek (a) makhluk hidup dan proses 
kehidupan; (b) benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi: cairan, padat 
dan gas; (c) energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, 
cahaya dan pesawat sederhana; dan (d) bumi dan alam semesta meliputi: tanah, 






Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif yaitu untuk memaparkan atau menggambarkan pemanfaatan media pada 
pembelajaran Ilmu Pegetahuan Alam kelas V Sekolah Dasar Negeri terakreditasi 
B se-Kecamatan Pontianak Barat. Bentuk penelitian ini adalah survei. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2014 yakni tepatnya pada awal 
bulan April 2014 sampai akhir bulan April 2014. Dari tanggal 3 April 2014 
sampai 25 April 2014. 
Populasi dalam penelitian ini mempunyai karakteristik (a) Sekolah Dasar 
Negeri; (b) Terakreditasi B; (c) Kecamatan Pontianak Barat; (d) Guru IPA Kelas 
V; dan (e) Guru yang telah menempuh pendidikan strata 1. Berdasarkan 
karakteristik tersebut, sekolah yang sesuai dengan karakteristik tersebut terdapat 
17 sekolah. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 1. 
Sampel dalam penelitian ini adalah yaitu guru kelas V yang telah 
menempuh pendidikan Strata 1 mengajar mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
di Sekolah Dasar Negeri terakreditasi B se-Kecamatan Pontianak Barat yang 




Daftar Sekolah Dasar Negeri terakreditasi B 
Se-Kecamatan Pontianak Barat 
No. Nama Sekolah Alamat  
1. SDN 68 Pontianak Barat Jl. Komyos Sudarso Nipah Kuning 
2. SDN 33 Pontianak Barat Jl. H.Rais A.Rahman, Gg. Gunung Gede 
3. SDN 23 Pontianak Barat Jl. Komyos Sudarso, Gg. Jarak 
4. SDN 54 Pontianak Barat Jl. Komyos Sudarso 
5. SDN 56 Pontianak Barat Jl. Komyos Sudarso 
6. SDN 21 Pontianak Barat Jl. Tabrani Ahmad, Komp. Mandau Permai 
7. SDN 22 Pontianak Barat Jl. H. Rais A.Rahman, Gg. Selamat 3 
8. SDN 55 Pontianak Barat Jl. Komyos Sudarso, Gg. Kayu Manis 1 
9. SDN 13 Pontianak Barat Jl. Husein Hamzah, Pal V 
10. SDN 08 Pontianak Barat Jl. Komyos Sudarso 
11. SDN 50 Pontianak Barat Jl. Apel 
12. SDN 72 Pontianak Barat Jl. Atot Ahmad, perum 2 
13. SDN 44 Pontianak Barat Jl. RE. Martadinata 
14. SDN 31 Pontianak Barat Jl. Tabrani Ahmad 
15. SDN 18 Pontianak Barat Jl. Husein Hamzah, Pal III 
16. SDN 09 Pontianak Barat Jl. RE. Martadinata 
17. SDN 73 Pontianak Barat Jl. Komyos Sudarso 








Daftar Nama Guru Mata Pelajaran IPA Kelas V 
yang Telah Menempuh Pendidikan Strata 1 
Sekolah Dasar Negeri terakreditasi B Se-Kecamatan Pontianak Barat 
No. Nama Sekolah Nama Guru  
1. SDN 68 Pontianak Barat Sri Kurniati, S.Pd. 
2. SDN 33 Pontianak Barat Surtani S., S.Pd. 
3. SDN 23 Pontianak Barat Honorata Evi, S.Pd. 
4. SDN 54 Pontianak Barat Supiatmi, S.Pd. 
5. SDN 56 Pontianak Barat Rosmelly, S.Pd. 
6. SDN 21 Pontianak Barat Abdul Muis Soruji, S.Pd. 
7. SDN 22 Pontianak Barat Salbiyah, S.Pd. 
8. SDN 55 Pontianak Barat Nazariyah, S.Pd. 
9. SDN 13 Pontianak Barat A. Maryono, S.Pd. 
10. SDN 08 Pontianak Barat Rukiah, S.Pd. 
11. SDN 50 Pontianak Barat Sri Mulyati, S.Pd.SD 
12. SDN 72 Pontianak Barat Amalia Lamuri, S.Pd. 
13. SDN 44 Pontianak Barat Pipiyanti, S.Pd. 
14. SDN 31 Pontianak Barat Sri Hartiningsih, S.Pd. 
15. SDN 18 Pontianak Barat Suwarsih, S.Pd. 
16. SDN 09 Pontianak Barat Silvia Darmayani, S.Pd. 
17. SDN 73 Pontianak Barat Rahmi Aprilianti, S.Pd. 
 
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (a) 
Teknik observasi langsung; dan (b) Teknik komunikasi langsung. Alat pengumpul 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (a) Lembar observasi; dan (b) 
Pedoman wawancara. 
Untuk menjawab sub masalah 1, 2 dan 3 peneliti menggunakan teknik 
analisis data berupa lembar observasi, yang kemudian dihitung persentasenya 
dengan menggunakan rumus persentase dan dihitung rata-ratanya menggunakan 
rumus rata-rata. Setelah itu hasil perhitungannya diinterprestasikan menjadi 
bentuk kualitatif yang dideskriptipkan apa adanya. Untuk mengetahui persentase 
klasifikasi dari ketersediaan, kondisi dan cara penggunaan media pembelajaran 
IPA kelas V di Sekolah Dasar Negeri terakreditasi B Se-Kecamatan pontianak 
Barat, Data hasil lembar observasi di hitung dengan menggunakan rumus 
persentase. Adapun rumus persentase dari Nana Sujana (2011 : 69) yakni sebagai 
berikut. 
% = 




% =  Hasil persentase 
n =  Jumlah skor alternatif 





Hasil dari data lembar observasi dihitung rata-ratanya menggunakan rumus 
rata-rata yang dikemukakan oleh Nana Sudjana (2011: 109) yaitu sebagai berikut. 





X  = Rata-rata hitung 
 X = Jumlah seluruh skor 
𝑁  = Jumlah item 
 
Setelah mengetahui hasil rata-rata persentase data lembar observasi, maka 
selanjutnya menentukan kriteria tentang pemanfaatan media pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam kelas VI Sekolah Dasar Negeri terakreditasi B Se-Kecamatan 
Pontianak barat yang dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut (a) 
menentukan persentase skor ideal (skor maksimum) = 100%; (b) menentukan 
persentase skor terendah (skor minimum) = 0%; (c) menentukan range = 100 – 0 
= 100; (d) menentukan interval yang dikehendaki = 4 (Baik, Cukup, Kurang, 
Tidak Baik); dan (e) menentukan lebar interval (100/4 = 25) (Ngalim Purwanto, 
2008: 102). 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka range persentase dan kriteria 




Range Persentase dan Kriteria Kualitatif 
No. Interval Kriteria 
1 76% ≤ skor ≥ 100% Baik 
2 51% ≤ skor ≥ 075% Cukup 
3 26% ≤ skor ≥ 050% Kurang 
4 00% ≤ skor ≥ 025% Tidak Baik 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Uraian dari temuan hasil penelitian ini diperoleh dari pengumpulan data 
hasil observasi dan wawancara langsung tentang pemanfaatan media pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V Sekolah dasar Negeri terakreditasi 
B Se-Kecamatan Pontianak Barat. Adapun temuan tersebut meliputi (a) 
ketersediaan media pembelajaran IPA kelas V, (b) kondisi media pembelajaran 
IPA kelas V, dan (c) cara penggunaan media pembelajaran IPA kelas V. 
Data hasil ketersediaan media pembelajaran IPA Kelas V diperoleh dari 
lembar observasi ketersediaan media pembelajaran IPA kelas V. Berdasarkan 
hasil lembar observasi ketersediaan media pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
kelas V, diperoleh data hasil persentase jumlah dan rata-rata ketersediaan media 
masing-masing sekolah yang dapat dilihat pada tabel 4. 
 
 
Hasil data kondisi media pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V, 
diperoleh data hasil persentase jumlah dan rata-rata kondisi media pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam kelas V yang dapat dilihat pada tabel 5. 
Hasil penggunaan media pada pelaksanaan proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Kelas V Sekolah Dasar Negeri terakreditasi B Se-Kecamatan 
Pontianak Barat, diperoleh data hasil persentase  jumlah dan rata-rata yang dapat 
dilihat pada tabel 6. 
 
Tabel 4 
Persentase Jumlah dan Rata-rata Ketersediaan Media Pembelajaran IPA 
Kelas V SDN Terakreditasi B Se-Kecamatan Pontianak Barat 
 17 Sekolah Dasar Negeri Persentase 
 Jumlah 1306,9% 




Persentase Kondisi Media Pembelajaran IPA Kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Terakreditasi B se-Kecamatan Pontianak Barat 
 17 Sekolah Dasar Negeri 
Kondisi (%) 
Baik Tidak Baik 
Jumlah 1353,93% 346,06% 




Persentase Jumlah dan Rata-rata Penggunaan Media Pada Pelaksanaan 
Proses Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Terakreditasi B Se-Kecamatan Pontianak Barat 




Wawancara dalam penelitian ini hanyalah sebagai data penunjang, namun 
demikian wawancara juga berperan penting untuk mengetahui pemanfaatan media 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V Sekolah Dasar Negeri 
terakreditasi B Se-Kecamatan Pontianak Barat. Dalam penelitian ini dilakukan 
wawancara terhadap 17 orang kepala Sekolah Dasar Negeri terakreditasi B Se-
Kecamatan Pontianak Barat. Hasil wawancara dilakukan dengan kepala sekolah 




Pembahasan hasil penelitian diperoleh dari hasil observasi dan wawancara 
langsung tentang pemanfaatan media pada pembelajaran Ilmu pengetahuan Alam 
kelas V Sekolah Dasar Negeri terakreditasi B Se-Kecamatan Pontianak Barat. 
 
 
Ketersediaan Media Pembelajaran IPA Kelas V 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui lembar observasi 
ketersediaan media, diketahui bahwa rata-rata persentase ketersediaan media 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas V Sekolah Dasar Negeri terakreditasi 
B Se-Kecamatan Pontianak Barat adalah 76,88% dengan kriteria baik. Namun 
dari 17 sekolah tersebut yang ketersediaan media pembelajaran IPA baik 
sebanyak 9 sekolah yaitu Sekolah Dasar Negeri 33 dengan persentase 82,76%, 
Sekolah Dasar Negeri 23 dengan persentase 89,66%, Sekolah Dasar Negeri 54 
dengan persentase 96,55%, Sekolah Dasar Negeri 21 dengan persentase 79,31%, 
Sekolah Dasar Negeri 55 dengan persentase 82,76%, Sekolah Dasar Negeri 13 
dengan persentase 82,76%, Sekolah Dasar Negeri 08 dengan persentase 86,21%, 
Sekolah Dasar Negeri 50 dengan persentase 89,66%, dan Sekolah Dasar Negeri 
73 dengan persentase 100%, hal ini terjadi karena sekolah-sekolah tersebut 
memiliki media pembelajaran IPA yang memadai, lengkap, ada guru yang 
membuat media sendiri serta pemerintah dan sekolah berperan aktif dalam 
pengadaan media pembelajaran IPA. Selain ketersediaan media pembelajaran IPA 
yang baik, ada juga sekolah yang ketersediaan media pembelajaran IPA cukup 
sebanyak 7 sekolah. Adapun sekolah tersebut adalah Sekolah Dasar Negeri 56 
dengan persentase 72,41%, Sekolah Dasar Negeri 22 dengan persentase 51,72%, 
Sekolah Dasar Negeri 72 dengan persentase 58,62%, Sekolah Dasar Negeri 44 
dengan persentase 75,86%, Sekolah Dasar Negeri 31 dengan persentase 72,41%, 
Sekolah Dasar Negeri 18 dengan persentase 72,41%, dan Sekolah Dasar Negeri 
09 dengan persentase 68,97%, hal ini terjadi karena ketersediaan media 
pembelajaran IPA di sekolah-sekolah tersebut kurang lengkap, ada yang hilang, 
kurang kreatifnya guru dalam membuat media sendiri serta bantuan dana dari 
pemerintah tidak hanya tertuju pada pengadaan media saja namun lebih banyak 
untuk dana operasional sekolah. Selain itu ada juga sekolah yang ketersediaan 
media pembelajaran IPA kurang dan hanya 1 sekolah yang ketersediaan media 
pembelajaran IPA kurang yaitu Sekolah Dasar Negeri 68 dengan persentase 
44,83%, hal ini terjadi karena di sekolah tersebut ketersediaan media 
pembelajaran IPA tidak lengkap, banyak yang hilang, kurangnya kreatifitas guru 
dalam membuat media sendiri serta kurangnya peran sekolah dalam pengadaan 
media.  Dari persentase ketersediaan media pembelajaran IPA tersebut, juga di 
dukung dari hasil wawancara terhadap kepala sekolah dimana ketersediaan media 
pembelajaran  di masing-masing sekolah ada yang sudah baik, cukup baik dan ada 
juga yang kurang. 
Kondisi Media Pembelajaran IPA Kelas V 
Hasil dari penelitian yang peneliti dapatkan tentang kondisi media 
pembelajaran IPA kelas V melalui lembar observasi ketersediaan media 
pembelajaran IPA kelas V, diperoleh hasil rata-rata persentase kondisi media 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V diseluruh Sekolah Dasar Negeri 
terakreditasi B Se-Kecamatan Pontianak Barat adalah 79,64% dalam kondisi baik 
dan 20,36% dalam kondisi tidak baik. Namun dari 17 sekolah yang kondisi media 
pembelajaran IPA baik sebanyak 11 sekolah yaitu Sekolah Dasar Negeri 23 
dengan persentase76,92 %, Sekolah Dasar Negeri 21 dengan persentase 95,45%, 
Sekolah Dasar Negeri 22 dengan persentase 93,33%, Sekolah Dasar Negeri 55 
 
 
dengan persentase 83,33%, Sekolah Dasar Negeri 08 dengan persentase 84%, 
Sekolah Dasar Negeri 72 dengan persentase 94,12%, Sekolah Dasar Negeri 44 
dengan persentase 86,36%, Sekolah Dasar Negeri 31 dengan persentase 100%, 
Sekolah Dasar Negeri 18 dengan persentase 90,48%, Sekolah Dasar Negeri 09 
dengan persentase 80%, dan Sekolah Dasar Negeri 73 dengan persentase 79,31%, 
hal ini terjadi karena sekolah-sekolah tersebut kondisi media pembelajaran IPA 
tidak banyak yang rusak, kondisi media pembelajarannya masih lengkap, 
perawatannya baik serta tempat penyimpanannya yang baik. Selanjutnya sekolah 
yang kondisi media pembelajaran IPA cukup terdapat sebanyak 6 sekolah yaitu 
Sekolah Dasar Negeri 68 dengan persentase 53,85%, Sekolah Dasar Negeri 33 
dengan persentase 66,67%, Sekolah Dasar Negeri 54 dengan persentase 67,86%, 
Sekolah Dasar Negeri 56 dengan persentase 66,67%, Sekolah Dasar Negeri 13 
dengan persentase 62,5%, dan Sekolah Dasar Negeri 50 dengan persentase 
73,08%, hal ini terjadi karena ada media yang rusak, tidak lengkap, perawatanya 
kurang baik serta tempat penyimpanannya juga kurang baik. Dari persentase 
kondisi media pembelajaran tersebut juga didukung dari hasil wawancara 
terhadap kepala sekolah dimana kondisi media pembelajaran IPA ada yang 
kondisinya baik dan ada yang tidak baik. 
Cara Penggunaan Media Pembelajaran IPA Kelas V 
Dilihat dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, disimpulkan bahwa rata-
rata persentase cara penggunaan media pada proses pelaksanaan pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam kelas V Sekolah Dasar Negeri terakreditasi B Se-
Kecamatan Pontianak barat adalah 71,21% dengan kriteria cukup. Namun dari 17 
sekolah yang cara penggunaan media pembelajaran IPA baik sebanyak 6 sekolah 
yaitu Sekolah Dasar Negeri 54 dengan persentase 84,21%, Sekolah Dasar Negeri 
56 dengan persentase 89,47%, Sekolah Dasar Negeri 21 dengan persentase 
78,95%, Sekolah Dasar Negeri 72 dengan persentase 84,21%, Sekolah Dasar 
Negeri 44 dengan persentase 100%, dan Sekolah Dasar Negeri 73 dengan 
persentase 100%, hal ini terjadi karena di sekolah-sekolah tersebut cara 
penggunaan media pembelajarannya baik, gurunya menggunakan media 
pembelajaran IPA dengan maksimal, guru dan peserta didik berperan aktif dalam 
penggunaan media serta sekolah mendukung guru dalam penggunaan media 
pembelajaran IPA. Kemudian sekolah yang cara penggunaan media pembelajaran 
IPA cukup terdapat sebanyak 10 sekolah yaitu Sekolah Dasar Negeri 68 dengan 
persentase 63,16%, Sekolah Dasar Negeri 23 dengan persentase 68,42%, Sekolah 
Dasar Negeri 22 dengan persentase 68,42%, Sekolah Dasar Negeri 55 dengan 
persentase 63,16%, Sekolah Dasar Negeri 13 dengan persentase 57,89%, Sekolah 
Dasar Negeri 08 dengan persentase 73,68%, Sekolah Dasar Negeri 50 dengan 
persentase 52,63%, Sekolah Dasar Negeri 31 dengan persentase 57,89%, Sekolah 
Dasar Negeri 18 dengan persentase 52,63%, dan Sekolah Dasar Negeri 09 dengan 
persentase 73,68%, hal ini terjadi karena di sekolah-sekolah tersebut cara 
penggunaan media pembelajaran IPA cukup baik, namun guru belum maksimal 
dalam penggunaan media pembelajaran IPA. Sedangkan sekolah yang cara 
penggunaan media pembelajaran IPA kurang yaitu Sekolah Dasar Negeri 33 
dengan persentase 42,11%, hal ini terjadi karena sekolah tersebut kurang dalam 
penggunaan media, kurang aktifnya peserta didik dalam penggunaan media serta 
 
 
guru yang tidak maksimal dalam penggunaan media pembelajaran IPA. Dari 
persentase tersebut juga didukung dari hasil wawancara terhadap kepala sekolah 
dimana cara penggunaan media pembelajaran IPA sudah cukup namun perlu 
ditingkatkan lagi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan pengolahan data, maka dapat 
disimpulkan beberapa hal yaitu (a) ketersediaan media pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Kelas V Sekolah Dasar Negeri terakreditasi B Se-Kecamatan 
Pontianak Barat rata-rata persentasenya adalah 76,88% dengan kriteria baik, (b) 
kondisi media pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar 
Negeri terakreditasi B Se-Kecamatan Pontianak Barat rata-rata persentase 
kondisinya adalah 79,64% dalam kondisi baik dan 20,36% dalam kondisi tidak 
baik, dan (c) cara penggunaan  media pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
di Sekolah Dasar Negeri terakreditasi B Se-Kecamatan Pontianak Barat rata-rata 
persentase cara penggunaannya adalah 71,21% dengan kriteria cukup. 
 
Saran 
Berdasarkan dari simpulan yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 
memandang perlu untuk memberikan beberapa pokok pikiran sebagai saran, 
antara lain. (a) bagi guru mata pelajaran Ilmu pengetahuan Alam khususnya kelas 
V, hendaknya lebih maksimal dalam memanfaatkan media pembelajaran IPA. 
Karena media pembelajaran sangatlah penting dan dapat membantu guru itu 
sendiri dalam mengajar. Dengan memanfaatkan media pembelajaran guru dapat 
mudah menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik. Guru juga harus 
menggunakan media yang bervariasi agar kegiatan belajar mengajar tidak 
monoton, (b) bagi peserta didik khususnya peserta didik kelas V, selain guru yang 
memanfaatkan media pembelajaran. Peserta didik juga harus secara aktif ikut 
terlibat langsung dalam pemanfaaatan media pembelajaran khususnya IPA, (c) 
kepala sekolah juga harus memotivasi dan memantau guru dalam penggunaan 
media pembelajaran khususnya IPA di sekolah masing-masing, dan (d) 
pemerintah khususnya Dinas pendidikan Kota Pontianak hendaknya dapat 
berperan aktif dalam pengadaan media pembelajaran di sekolah-sekolah agar 
ketersediaan media pembelajaran di sekolah-sekolah mencukupi. 
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